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Abstrak 

Pengembangan sistem informasi rekam medis pasien berbasis web di Klinik Rahma 
Medika bertujuan untuk mengatasi permasalahan pencatatan manual yang sering 
kali menyebabkan ketidakakuratan data dan kesulitan dalam pengelolaan informasi 
pasien. Sistem ini dikembangkan menggunakan metode prototype, yang 
memungkinkan pengujian dan penyesuaian secara bertahap sesuai dengan 
kebutuhan klinik. Fitur utama yang disediakan meliputi pendaftaran pasien digital, 
pencatatan rekam medis terstruktur, pengelolaan stok obat, dan pembuatan laporan 
otomatis. Dengan implementasi sistem ini, diharapkan efisiensi operasional klinik 
meningkat, serta kualitas pelayanan kepada pasien menjadi lebih baik melalui akses 
informasi medis yang lebih cepat dan akurat. Secara keseluruhan, sistem ini memiliki 
potensi besar dalam meningkatkan efektivitas manajemen data medis di Klinik 
Rahma Medika. 

Kata Kunci: Sistem Informasi, Rekam Medis, Web, Klinik, Prototype 

Abstrack 

The development of a web-based patient medical record information system at Rahma 

Medika Clinic aims to address issues related to manual record-keeping, which often leads 

to data inaccuracies and difficulties in managing patient information. This system was 

developed using the prototype method, allowing for iterative testing and adjustments 

based on the clinic’s needs. The main features include digital patient registration, 

structured medical record documentation, medication stock management, and automated 

report generation. By implementing this system, the clinic's operational efficiency is 

expected to improve, and the quality of patient services can be enhanced through faster 

and more accurate access to medical information. Overall, this system has great potential 

to enhance the effectiveness of medical data management at Rahma Medika Clinic. 
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1. PENDAHULUAN 

Pengertian Rekam Medis menurut Permenkes nomor 24 tahun 2022 tentang 

Rekam Medis adalah dokumen yang berisikan data identitas pasien, pemeriksaan, 

pengobatan, tindakan, dan pelayanan lain yang telah diberikan kepada pasien [1]. Rekam 

medis terdiri dari dua jenis, yaitu rekam medis aktif dan rekam medis inaktif. Rekam 

medis aktif merupakan dokumen yang masih digunakan untuk pasien yang sedang 

menjalani perawatan di rumah sakit. Sebaliknya, rekam medis inaktif adalah dokumen 

yang telah berusia lima tahun atau lebih dan tidak lagi digunakan karena pasien tidak lagi 

berkunjung ke rumah sakit [2].   

Dan Permenkes meninmbang juga bahwa perkembangan teknologi digital dalam 

masyarakat mengakibatkan transformasi digitalisasi pelayanan kesehatan sehingga 

rekam medis perlu diselenggarakan secara elektronik dengan prinsip keamanan dan 

kerahasiaan data dan informasi. Maka dari itu Rekam Medis Elektronik adalah Rekam 

Medis yang dibuat dengan menggunakan sistem elektronik yang diperuntukkan bagi 

penyelenggaraan Rekam Medis [3]. Rekam Medis Berbasis Elektronik (RME) memiliki 

potensi besar dalam transformasi layanan kesehatan, terutama dalam meningkatkan 

akurasi informasi pasien, seperti riwayat kesehatan, obat yang dikonsumsi, dan 

pemeriksaan penunjang, yang sangat penting untuk pengambilan keputusan klinis. Di 

fasilitas kesehatan yang masih menggunakan Rekam Medis Konvensional (RMK), akses 

riwayat pasien tidak dapat dilakukan secara real-time karena pencarian data harus 

dilakukan secara manual. Selain itu, kekurangan RMK meliputi kesulitan menemukan 

data spesifik, perbedaan standar pencatatan antar tenaga kesehatan, serta risiko 

kesalahan dan keterlambatan dalam penanganan pasien [4]. 

Kemajuan teknologi informasi turut memengaruhi bidang kesehatan, khususnya 

melalui penerapan sistem informasi dalam pelayanan kesehatan, yang memberikan 

berbagai manfaat bagi penyedia layanan, Salah satu inovasi penting adalah rekam medis 

elektronik, yang berkontribusi besar dalam meningkatkan kualitas layanan Kesehatan 

[5]. Manajemen pelayanan pasien adalah proses kolaboratif yang melibatkan 

perencanaan, koordinasi, dan evaluasi perawatan untuk memenuhi kebutuhan pasien 

dan keluarganya. Dengan memanfaatkan komunikasi dan sumber daya yang tersedia, 

manajemen ini bertujuan meningkatkan keselamatan, kualitas perawatan, dan efisiensi 

biaya. Tenaga kesehatan berperan dalam identifikasi pasien, perencanaan perawatan, 

pemantauan kemajuan, dan menawarkan intervensi yang ekonomis [6]. Rekam medis 

bertujuan mendukung administrasi yang teratur dan pelayanan kesehatan yang optimal 

melalui pengelolaan yang baik. Catatan ini menyediakan informasi lengkap dan akurat 

tentang kondisi kesehatan pasien, termasuk riwayat penyakit dan pengobatan, yang siap 

digunakan kapan saja dalam pelayanan kesehatan. 

Rekam Medis Elektronik (RME) membantu tenaga medis dalam merencanakan 

pengobatan, perawatan, dan tindakan medis, sekaligus meningkatkan kualitas pelayanan 

dan mendukung kesehatan Masyarakat [7]. Rekam medis memiliki manfaat penting 

dalam pemeliharaan kesehatan dan pengobatan pasien. Sebagai sumber informasi medis, 

https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1596690967
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20210426211568512
https://jurnal.dharmawangsa.ac.id/index.php/djtechno


254 

Djtechno : Jurnal Teknologi Informasi 
Vol. 6, No. 1, April 2025  
E-ISSN:  2745-3758,  P-ISSN : 2776-8546 DOI: 10.46576/djtechno 

 

rekam medis mendukung proses pengobatan, meningkatkan kualitas pelayanan 

kesehatan, serta berkontribusi pada pencapaian kesehatan masyarakat yang optimal 

melalui pencatatan yang jelas, lengkap, dan tepat. Selain itu, rekam medis juga 

bermanfaat dalam bidang pendidikan dan penelitian, karena berisi dokumentasi 

kronologis kondisi pasien, tindakan medis, dan pengobatan yang dapat digunakan oleh 

siswa, guru, mahasiswa, dosen, dan peneliti kesehatan sebagai bahan pembelajaran dan 

analisis [8]. Dalam implementasi RME juga menghadapi tantangan terkait keamanan 

data, pelatihan karyawan, serta masalah regulasi [9].Jika tantangan seperti keamanan 

data, pelatihan karyawan, dan masalah regulasi tidak diatasi, dapat terjadi pelanggaran 

privasi pasien, ketidakefisienan layanan, dan peningkatan biaya. Solusi yang dapat 

diterapkan meliputi peningkatan keamanan sistem, pelatihan berkala untuk karyawan, 

dan pembentukan tim untuk memastikan kepatuhan regulasi. Dengan mengatasi 

tantangan ini, fasilitas kesehatan dapat memaksimalkan manfaat RME untuk 

meningkatkan kualitas layanan dan keamanan data pasien. Transformasi digital dalam 

layanan kesehatan memerlukan adopsi teknologi serta kesiapan sumber daya manusia 

dan kepatuhan terhadap regulasi.  

 

 

2.  METODE PENELITIAN  

Penelitian ini mengadopsi pendekatan metode prototipe dalam mengembangkan 

sistem informasi rekam medis pasien. Metode ini memungkinkan proses perbaikan 

secara berkelanjutan berdasarkan masukan langsung dari pengguna, sehingga aplikasi 

yang dihasilkan lebih sesuai dengan kebutuhan mereka [10].  Prototyping adalah teknik 

pengembangan sistem yang menggunakan prototype sebagai representasi visual dari 

sistem yang akan dibangun. Hal ini memungkinkan pengguna atau pemilik sistem untuk 

mendapatkan gambaran yang jelas mengenai sistem yang sedang dikembangkan. Dengan 

prototyping, pengembang dapat membuat prototype terlebih dahulu sebelum 

mengembangkan sistem final [11]. Dengan kata lain prototype adalah sebuah metode 

pengembangan perangkat lunak yang melibatkan partisipasi pengguna dalam proses 

evaluasi desain sistem [12]. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Metodologi Penelitian 
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a. Analis Kebutuhan  

Pada tahap ini, dilakukan pengumpulan informasi terkait kebutuhan sistem rekam 

medis di Klinik Rahma Medika. Proses ini mencakup Wawancara dengan pihak klinik 

untuk memahami kebutuhan sistem, Analisis proses pencatatan rekam medis yang 

berjalan saat ini, Identifikasi permasalahan dalam sistem manual atau sistem 

sebelumnya, Penentuan fitur utama yang harus ada dalam sistem berbasis web. 

b. Design 

Setelah kebutuhan sistem dikumpulkan, langkah berikutnya adalah merancang 

sistem berdasarkan hasil analisis. Desain ini mencakup Pembuatan diagram alur proses 

(flowchart) untuk menggambarkan bagaimana sistem bekerja, Perancangan Entity 

Relationship Diagram (ERD) untuk mendefinisikan struktur basis data, Desain 

antarmuka pengguna (UI) yang intuitif dan mudah digunakan. 

c. Membangun Prototype 

Tahap ini melibatkan pembuatan prototipe sistem rekam medis berbasis web. 

Prototipe ini adalah versi awal sistem yang mencakup fitur utama seperti Pendaftaran 

pasien secara digital, Pencatatan diagnosa dan riwayat pemeriksaan pasien, Pengelolaan 

stok obat yang digunakan dalam pengobatan. 

d. User Evaluation & Improvement 

Setelah prototipe selesai dibuat, dilakukan evaluasi dengan melibatkan pengguna 

sistem, yaitu dokter, perawat, dan admin klinik. Evaluasi ini bertujuan untuk Menguji 

apakah sistem sudah sesuai dengan kebutuhan pengguna, Menemukan kekurangan atau 

bug dalam sistem, Mengumpulkan umpan balik untuk penyempurnaan fitur dan desain. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Sebuah sistem rekam medis pasien telah dirancang menggunakan metode 

prototype. Proses perancangan ini mencakup analisis kebutuhan, pembuatan flowchart 

dan ERD, perancangan antarmuka, serta pengujian aplikasi. 

a. Analisis Kebutuhan 

 Berdasarkan hasil survei dan wawancara dengan pihak klinik, teridentifikasi 
sejumlah kebutuhan utama yang perlu dipenuhi oleh sistem rekam medis ini, di 
antaranya: 

1. Pencatatan pendaftaran pasien: klinik membutuhkan fitur yang mempermudah         

proses pendaftaran pasien, sehingga data pasien dapat tercatat dengan rapi dan 

akurat. 

2. pencatatan rekam medis pasien: klinik membutuhkan fitur untuk mencatat 

diagnosa yang di keluhkan oleh pasien dan menyimpan dalam rekam medis 

3. pencatatan obat: klinik membutuhkan fitur untuk pencatatan obat apa saja yang 

masuk agar dapat melihat stock obat yang tersedia untuk di berikan kepada pasien 

jikalau sakit yang diderita pasien dapat diredakan dengan obat dari klinik 
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4. laporan klinik: fitur laporan di butuhkan untuk memantau berapa banyak pasien 

yang berkunjung setiap harinya, melihat pemasukan dan pengeluaran obat. 

5. rekam medis pasien: fitur ini berisikan data-data pasien yang sudah di inputkan 

b. Flowchart 

Flowchart adalah representasi grafis yang menggambarkan langkah-langkah 

dan urutan prosedur dalam suatu program. Flowchart sistem menunjukkan 

alur proses dalam sebuah sistem, termasuk penggunaan perangkat input dan 

output, serta jenis media penyimpanan yang digunakan dalam pengolahan 

data. Sementara itu, flowchart program merupakan diagram yang 

menggunakan simbol-simbol khusus untuk menggambarkan urutan proses 

secara rinci, serta hubungan antara satu instruksi dengan instruksi lainnya 

dalam suatu program [13]. Flowchart, dalam pengertian sederhana, adalah 

diagram yang menggunakan simbol-simbol grafis untuk merepresentasikan 

alur suatu proses. Diagram ini menggambarkan langkah-langkah atau tindakan 

yang diwakili oleh simbol-simbol tersebut. Flowchart juga merupakan 

representasi visual dari urutan langkah dalam prosedur program untuk 

mencapai tujuan tertentu [14]. Berikut adalah flowchart yang 

meenggambarkan tentang alur system rekam medis pasien. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Flowchart Sistem 

Pada gambar di atas, flowchart ini menggambarkan alur dari proses sistem rekam 

medis. Proses dimulai dengan pasien mendaftar melalui bagian administrasi lalu pada 

bagian administrasi akan melakukan pendaftaran, setelah itu sistm akan mem=nctak 

nomor antrean untuk pasien. Pasien akan menunggu di panggil giliran untuk bertemu 

dokter, jika terjad suatu hal terkendala dari pasien dan nomor antrean nya terlewat dapat 
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melakukan pendaftaran ulang, jika tidak meengalami kendala maka dapat bertemu 

dengan dokter. Saat pasien bertemu dengan dokter, dokter akan menanyakan keluhan 

yang di rasakan oleh pasien, jika pasien sudah mengeluhkan semua yang dirasakan 

dokter akan melakukan diagnosa dan pencatatan diagnosa yang mana catatan diagnosa 

akan di catat melalui sistem dan di simpan dalam database rekam medis. Pada database 

rekam medis administrasi dapat melakukan pengelolaan terhadap data tersebut. Setelah 

melakukan diagnosa selesai dokter akan memberi resep obat kepada pasien. 

 

Gambar 3 Flowchart Admin 

Pada gambar di atas, flowchart ini menjelaskan tentang pengelolaan obat oleh 

bagian administrasi. Proses dimulai dengan menampilkan halaman utama atau 

dashboard. Setelah itu, admin memilih menu obat lalu akan muncul form pengisian 

informasi obat, admin dapat mengisi form tersebut. Setelah semua variable form terisi 

admin dapat menyimpan data tersebut, jika dirasa ada kekurangan pada data obat admin 

juga dapat mengedit informasi tersebut dengan Kembali mengisi form input obat. Jika 

tidak ada maka hanya perlu menyimpan data obat jikalau sudah mengisi form input obat. 

 

c. Entity Relationship Database 

ERD adalah alat perancangan basis data yang memvisualisasikan relasi antar entitas 

dan atributnya. Diagram ini memodelkan bagaimana data saling berhubungan dalam 

basis data melalui representasi objek-objek dasar data [15]. ERD adalah diagram grafis 

yang digunakan dalam perancangan basis data untuk memvisualisasikan hubungan antar 

entitas data. Dengan kata lain, ERD memodelkan bagaimana data saling terhubung dalam 

sebuah system [16]. Di bawah ini adalah diagram ERD yang menggambarkan entitas-

entitas utama dan relasi antar entitas dalam sistem ini. 
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Gambar 4 ERD Sistem 

 

ERD menggambarkan hubungan antara entitas dalam sistem manajemen klinik, 

mencangkup pasien, dokter, admin, obat, dan diagnosa atau rekam medis. Entitas pasien 

menyimpan informasi pasien dengan atribut seperti NIK, nama, Alamat, tanggal lahir, 

jenis kelamin, jenis pasien, kelurahan, kecamatan, kota, nomor telepon. Entitas pasien 

memilki relasi “periksa” dengan entitas dokter, yang menunjukkan bahwa pasien 

diperiksa oleh dokter. Pada entitas Dokter menyimpan informasi dengan atribut NIK, 

nama, nomor prakter, username, password. Berhubungan dengan entitas “Diagnosa atau 

Rekam medis” melalui relasi “Catat” yang menunjukkan bahwa dokter mencatat hasil 

dari diagnose dan akan menjadi data rekam medis. Pada entitas admin yang bertanggung 

jawab dalam mengelola sistem yang memilki atribut username dan password. Memilik 

hubungan dengan pasien melalui relasi “Daftar”, yang berarti admin memiliki tanggung 

jawab dalam melakukan pendaftaran pasien ke dalam sistem. Memiliki relasi “kelola” 

dengan entitas “Diagnosa atau Rekam medis”, menunjukkan bahwa admin bertanggung 

jawab dalam pengelolaan data diagnosa atau rekam medis. Memiliki relasi “kelola” 

dengan entitas “Obat” yang menunjukkan bahwa admin  bertanggung jawab dalam 

masalah pengelolaan obat. Pada entitas diagnosa atau rekam medis menyimpan data 

dengan atribut ID diagnosa, nama pasien, NIK pasien, pemeriksaan, terapi, tanggal 

pemeriksaan, diagnose. Berhubungan dengan entitas “Dokter” melalui relasi “Catat”, yang 
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berarti dokter mencatat hasil dari diagnosa pasien. Memilki relasi ”Kelola” dengan 

“Admin” yang menunjukkan admin bertanggung jawab atas data diagnosa atau rekam 

medis. Pada entitas obat menyimpan informasi obat yang tersedia di klinik dengan 

atribut ID obat, nama obat, tanggal expired, stock, status, kategori, harga beli, quantity 

beli, harga satuan beli, harga satuan jual, satuan beli, satuan jual, jenis obat, supplier. 

Berhubungan dengan entitas “Admin” melalui relasi “Kelola”, yang menunjukan bahwa 

admin bertanggun 

d. Antarmuka sistem  

User Interface (UI) berperan penting dalam memfasilitasi interaksi pengguna 

dengan sistem, membantu mereka mengakses informasi yang dibutuhkan. Sebagai 

representasi visual sistem, UI tidak hanya berkaitan dengan estetika, tetapi juga dengan 

penyediaan alat yang relevan dan akurat untuk membantu pengguna menyelesaikan 

tugas [17]. User Interface (UI) dapat diartikan sebagai sarana interaksi antara program 

dan pengguna. Istilah ini sering digunakan sebagai pengganti Human Computer 

Interaction (HCI), yang mencakup semua aspek interaksi antara pengguna dan komputer. 

UI mencakup semua elemen yang dapat dilihat di layar, dibaca dalam dokumentasi, dan 

dimanipulasi melalui keyboard atau mouse. Dengan kata lain, UI adalah segala sesuatu 

yang memungkinkan pengguna berinteraksi dengan sistem computer[18]. Antarmuka 

pengguna (UI) memiliki dua komponen utama: input, yaitu cara pengguna 

menyampaikan perintah ke komputer (misalnya melalui keyboard, mouse, atau suara), 

dan output, yaitu cara komputer menampilkan hasilnya kepada pengguna (biasanya 

melalui layar) [19]. Antarmuka ini dirancang dengan mempertimbangkan kenyamanan 

pengguna , navigasi yang mudah dipahami, dan aksesibilitas yang optimal. Pada sistem 

ini antarmuka pengguna antara lain pendaftaran pasien, rekam medis pasien, pencatatan 

obat klinik, laporan klinik, pencatatan rekam medis. 

1. Pendaftaran pasien 

Pada bagian ini, akan menampilkan antarmuka pendaftaran pasien yang dapat 

dilihat pada gambar di bawah ini. Halaman pendaftaran pasien dirancang khusus untuk 

menyimpan informasi terkait data pasien yang melakukan pendaftaran. Perlu dicatat 

bahwa hanya admin yang memiliki hak akses untuk mengisi dan mengelola data pada 

halaman ini. 

 

Gambar 5 Pendaftaran Pasien 
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2. Rekam Medis Pasien  

Pada bagian ini, disajikan antarmuka rekam medis yang memuat data pasien yang 

telah diinput oleh dokter. Antarmuka ini dirancang untuk menampilkan informasi medis 

secara terstruktur dan dapat diperbarui sesuai kebutuhan, guna memastikan data tetap 

akurat dan relevan. 

 

Gambar 6 Rekam Medis Pasien 

3. Pencatatan Obat Klinik 

Pada bagian ini, akan menampilkan antar muka pencatatan obat yang masuk. 

Halaman ini dirancang khusus untuk menyimpan informasi obat yang akan di inputkan, 

perlu dicatat halaman ini hanya admin yang dapat mengakses dan mengelola data pada 

halaman ini. 

 

Gambar 7 Pencatatan Obat Klinik 

 

4. Pencatatan Rekam Medis 

Pada bagian ini, disajikan antarmuka pencatatan rekam medis, yang berfungsi 

untuk mendokumentasikan diagnosis dan keluhan pasien secara komprehensif. Melalui 

antarmuka ini, dokter dapat mencatat secara rinci seluruh keluhan yang dirasakan 

pasien, yang kemudian akan terintegrasi ke dalam database rekam medis pasien untuk 

keperluan referensi dan analisis lebih lanjut 
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Gambar 8 Pencatatan Rekam Medis 

5. Laporan klinik 

Pada bagian ini disajkan antarmuka laporan klinik yang berfungsi untuk melihat 

jumlah pengunjung yang datang pada setiap harinya dan terdapat antrian pasien yang 

menunggu giliran pemeriksaan.  

 

Gambar 9 laporan klinik 

e. Pengujian Sistem  

Pengujian system menggunakan metode black box testing merupakan metode 

pengujian perangkat lunak yang diterapkan pada aplikasi yang telah dikembangkan, baik 

pada unit-unit kecil maupun pada keseluruhan sistem yang telah terintegrasi, untuk 

mengevaluasi fungsionalitas perangkat lunak tersebut [20]. Black box testing juga 

merupakan metode pengujian penting dalam pengembangan perangkat lunak yang 

bertujuan untuk memvalidasi fungsionalitas sistem secara keseluruhan. Keunggulan 

utama metode ini adalah penguji tidak memerlukan pengetahuan teknis mendalam 

mengenai bahasa pemrograman atau detail implementasi sistem [21]. 
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Fitur  Skenario Pengujian Hasil Pengujian Status 

Pendaftaran 

Pasien 

Menginputkan informasi  

pendaftaran pasien  

Sistem menyimpan data 

yang telah di input 

kedalam database 

Berhasil  

Rekam 

Medis 

Pasien 

Sistem mampu Menampilkan 

informasi rekam medis 

pasien yang telah dinput 

Sistem mampu 

menampilkan informasi 

rekam medis pasien  

Berhasil  

Pencatatan 

Obat Klinik 

Menginput informasi obat 

yang masuk 

Sistem menyimpan data 

yang telah diinput kedalam 

database 

Berhasil  

Pencatatan 

Rekam 

Medis 

Menginput informasi yang 

dikeluhkan oleh pasien 

Sistem menyimpan data 

yang telah diinput kedalam 

database 

Berhasil  

Laporan 

Klinik  

Sistem mampu manampilkan 

informasi klinik 

 Berhasil  

 

4. SIMPULAN  

Pengembangan sistem informasi rekam medis pasien berbasis web di Klinik Rahma 

Medika berhasil dilakukan dengan menggunakan metode prototype. Sistem ini 

menawarkan solusi untuk mengatasi permasalahan pencatatan manual yang selama ini 

dihadapi oleh klinik, seperti ketidakakuratan data dan kesulitan dalam pengelolaan 

informasi pasien. Dengan adanya fitur-fitur seperti pendaftaran pasien digital, 

pencatatan rekam medis terstruktur, pengelolaan stok obat, dan pembuatan laporan 

otomatis, sistem ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi operasional klinik. Selain 

itu, sistem ini juga dapat meningkatkan kualitas pelayanan kepada pasien dengan 

menyediakan akses yang lebih cepat dan akurat terhadap informasi medis mereka. 

Dengan demikian, implementasi sistem informasi rekam medis berbasis web ini memiliki 

potensi besar untuk memberikan dampak positif bagi Klinik Rahma Medika. 
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